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Abstrak  

Kegiatan program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan sistem laporan keuangan pada UMKM Kedai Kopi 183 
Penuin yang berlokasi di Komplek Pasar Penuin Blok C/F No. 7-8 Kota Batam, 
dikarenakan mitra belum memiliki sistem pencatatan laporan keuangan yang 
memadahi. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan 
melakukan wawancara, observasi, perancangan dan implementasi sistem laporan 
keuangan pada mitra yang dilaksanakan selama Agustus 2020 – Januari 2021. Hasil 
implementasi kegiatan menunjukkan bahwa dengan adanya sistem yang dirancang 
dan dipraktekkan, mitra pengabdian masyarakat merasakan bahwa sistem ini sangat 
bermanfaat dan mempermudah untuk pengelolaan dan pengendalian keuangan, 
karena mitra dapat mengetahui secara uptodate laporan laba rugi, arus kas dan 
neraca saldo. 
 
Kata Kunci: Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Neraca Saldo  

 
Abstract  

This community service program activity aims to design and implement a financial 
reporting system at Kedai Kopi 183 Penuin which is located in the Komplek Pasar 
Penuin Block C/F No. 7-8 Batam City, because partners do not have a system for 
recording adequate financial reports. The method of implementing this community 
service activity is by conducting interviews, observing, designing, and 
implementing a financial reporting system with partners which were carried out 
during August 2020 - January 2020. The result of the implementation of this activity 
shows that with a system designed and practiced, community service partners feel 
that this system is very useful and makes it easier for financial management and 
control, because partners know the latest report for income statement, cash flow, 
and trial balance. 
 
Keywords: Income Statement, Cash Flow, Trial Balance
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PENDAHULUAN 
Program pengabdian kepada 

masyarakat merupakan suatu kegiatan 
yang memberikan kesempatan bagi 
dosen dan mahasiswa untuk belajar 
dan bekerja bersama-sama dengan 
masyarakat. Berdasarkan Undang–
Undang Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 
menegaskan bahwa penelitian di 
peguruan tinggi diarahkan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan daya 
saing bangsa. Tujuan 
dilaksanakannya kegiatan ini adalah 
untuk memberikan dukungan yang 
diharapkan dapat memotivasi 
masyarakat dalam menghadapai 
setiap permasalahan dalam hidup, 
seperti yang sedang terhadi di era 
globalisasi saat ini. Dosen beserta 
mahasiswa yang mempunyai 
tanggung jawab sebagai generasi 
penerus dari perkembangan bangsa 
yang akan datang. Untuk itu, demi 
merealisasikan hal itu, melalui 
ConCEPt mengadakan kegiatan 
program pengabdian kepada 
masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini diadakan di Kota 
Batam, mitra meruapakan salah satu 
pemilik usaha kedai kopi. Kedai Kopi 
183 Penuin merupakan salah satu 
usaha kecil menegah yang bergerak 
dibidang kuliner yang menyediakan 
berbagai macam makanan dan 
minuman khsusnya untuk sarapan di 
pagi hari. Usaha ini dijalankan oleh 

Bapak Edy Sucipto dari tahun 2010 
dan masih beroperasi hingga saat ini. 
Kedai Kopi 183 Penuin ini terdiri dari 
3 orang karyawan di antaranya 1 
orang bagian penyeduh minuman dan 
2 orang bagian waitress atau pelayan. 
Kedai Kopi 183 Penuin berlokasi di 
Komplek Pasar Penuin Blok C/F No. 
7 & 8, beroperasi setiap hari mulai 
dari jam 05.00 pagi hingga 12.00 
siang. Peneliti memilih Kedai Kopi 
183 Penuin sebagai objek penelitian 
dikarenakan terdapat permasalahan 
dalam pembukuan sehingga terjadi 
perselisihan angka antara hasil yang 
didapat dengan yang dicatat, sehingga 
peneliti tertarik untuk merancang 
sebuah sistem pencatatan laporan 
keuangan yang dapat membantu 
pemilik usaha untuk mengatasi 
masalah tersebut. 

RUMUSAN MASALAH 
Masalah yang sedang 

dihadapi oleh mitra adalah kurangnya 
pengetahuan dan tidak memiliki 
sumber daya yang dapat mendukung. 
Dalam penccatatan keuangan masih 
belum dilengkapi dengan sistem 
laporan keuangan secara 
terkomputerisasi sehingga akan 
sangat sulit dalam melacak laba rugi, 
arus kas, hingga neraca. Pencatatan 
masih dilakukan secara tradisional 
yaitu dengan menggunakan kertas 
yang ditulis secara manual, selisih 
dalam keuangan sering terjadi 
sehingga menjadi kurang efektif. 

METODE 
1. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang sangat 
strategis dalam melakukan 
penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah 
mendapatkan data (Sugiyono, 
2008). Pada kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini peneliti 
menggunakan 2 teknik penelitia, 
yaitu dengan teknik observasi dan 
wawancara. 

a. Observasi 
Observasi merupakan 

pengamatan dan pencatatan 
data secara sistematis 
terhadap unsur-unsur yang 
tampak dalam suatu gejala 
pada objek penelitian 
(Widoyoko, 2012). Menurut 
Sugiyono (2008), observasi 
merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. 
Tujuan penggunaan metode 
penelitian obervasi adalah 
untuk mengetahui keadaan 
atau kondisi dari objek 
penelitian yaitu Kedai Kopi 
183 Penuin. 

b. Wawancara 
Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan 
data untuk menemukan 
permasalah yang harus diteliti 
dan agar peneliti mengetahui 
hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam (Sugiyono, 
2016). Dalam metode 

penelitian wawancara ini 
peneliti melakukan tanya 
jawab kepada pemilik usaha 
secara langsung atau tatap 
muka. Dari hasil wawancara 
ini peneliti menjadi lebih 
mengerti dengan keadaan dan 
kondisi mengenai aktivitas 
operasional usaha Kedai Kopi 
183 Penuin. 

2. Metode Pelaksanaan 
a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, 
peneliti akan mencari UMKM 
yang berada di sekitar Batam 
dan menawarkan sebuah 
inovasi untuk menjawab 
permasalahan yang dapat 
peneliti bantu untuk pemilik 
usaha. Kedai Kopi 183 Penuin 
adalah pilihan peneliti untuk 
menerapkan kegiatan 
pengabdian kepada 
masyarakat. Setelah 
mendapatkan persetujuan dari 
pemilik usaha, kemudian 
peneliti melakukan konsultasi 
dengan dosen pembimbing 
untuk mendapatkan 
persetujuan menjalankan 
kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, setelah itu 
melakukan observasi dan 
wawancara untuk 
mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. 

b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan, 

peneliti akan meneliti 
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beberapa permasalahan yang 
terjadi pada usaha tersebut 
dengan mencari informasi 
mengenai sistem laporan 
keuangan yang digunakan 
Kedai Kopi 183 Penuin. 
Kemudian melakukan diskusi 
dengan pemilik usaha 
mengenai solusi atas 
permasalahan yang dihadapi 
dengan membuat rancangan 
yang akan dikembangkan dan 
diimplementasikan oleh 
peneliti dan dipandu agar 
pemilik usaha dapat 
menerapkan sistem yang 
dirancang peneliti. 

3. Lokasi, Waktu, dan Durasi 
Kegiatan 
Kedai Kopi 183 Penuin 

berlokasi di Komplek Pasar 
Penuin Blok C/F No. 7 & 8, 
Batam. Waktu dan durasi yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan 
kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah selama 5 
bulan, mulai dari bulan Agustus 
2020 hingga Januari 2021. 

PEMBAHASAN 
Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan maka terdapat beberapa 
masalah yang perlu dituntaskan, maka 
dari itu peneliti mengubah sistem 
pencatatan keuangan secara 
tradisional yang semula 
menggunakan kertas yang ditulis 
tangan kemudian ditransisi menjadi 
sistem pencatatan keuangan secara 

komputerisasi dengan bantuan 
software atau program.  

 

Gambar 1. 
Sistem Pencatatan Laporan 

Keuangan Kedai Kopi 183 Penuin 

Sumber: Penulis (2020)  

Peneliti merancang sebuah 
sistem pencatatan laporan keuangan 
secara komputerisasi sehingga 
membantu pemilik usaha dalam 
mebaca laporan keuntungan yang 
diperoleh dan perkembangan usaha. 

Gambar 2. 
Tampilan Program 

Sumber: Penulis (2020) 

Pada implementasi tahap 
pertama, peneliti membantu pemilik 
usaha dalam menyusun dan 
menjurnall laporan keuangan yang 
nantinya akan digunakan sebagai 
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bahan untuk mencoba program yang 
dirancang oleh peneliti kemudian 
dialnjutkan ke tahap penginputan 
laporan ke dalam program yang telah 
dirancang. 

Gambar 3. 
Tampilan Menu Jurnal Program 

Sumber: Penulis (2020) 

Gambar 4. 
Menu Penginputan Jurnal 

Sumber: Penulis (2020) 

Pada tahap selanjutnya, 
peneliti mencoba untuk merincikan 
hasil laporan pembukuan untuk 
mengimplementasikan laporan 
seperti laba rugi, laporan arus kas, dan 
lain sebagainya pada Kedai Kopi 183 
Penuin. Setelah itu lalu memberikan 
pelatihan kepada pemilik usaha untuk 
mengoperasikan program pencatatan 
laporan keuangan. 

 

 

 

 

Gambar 5. 
Finalisasi Laporan 

Sumber: Penulis (2020) 

Setelah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat 
diimplementasikan dengan membuat 
sebuah sistem pencatatan laporan 
keuangan yang dirancang oleh 
peneliti kepada Kedai Kopi 183 
Penuin, terdapat beberapa dampak 
yang berpengaruh bagi pemilik usaha 
yaitu sebagai berikut: 

1. Dengan adanya laporan 
keuangan berbasis 
komputerisasi, membantu 
pemilik usaha dalam 
membuat laporan keuangan 
secara instan sehingga 
membantu pemilik usaha 
dalam mengatur keuangan 
usaha. 

2. Hasil laporan mudah untuk 
dibaca dan dipahami sehingga 
dapat membantu pemilik 
usaha dalam menganalisa dan 
mengevaluasi perkembangan 
usaha per periode. 

SIMPULAN 
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Berdasarkan pada hasil dari 
kegiatan pengabdian kepada 
masayarakat ini, dapat 
disimpulkan bahwa sistem kerja 
pada Kedai Kopi 183 Penuin 
menggunakan sistem secara 
tradisional yang artinya masih 
manual dan kurang efektif. 
Sehingga diperlukan sebuah 
sistem yang lebih berinovasi 
sehingga kegiatan operasional 
perusahaan menjadi lebih efektif 
dan efisien. Melalui hasil 
perancangan sistem yang 
diimplementasikan, dapat 
disimpulkan bahwa. 
1. Dengan adanya sistem 

pencatatan laporan keuangan 
secara komputerisasi dapat 
memudahkan mitra usaha 
dalam pembuatan laporan 
keuangan secara baik dan 
benar. 

2. Meningkatkan keakuratan 
data dalam laporan keuangan 
sehingga tidak terdapat 
perselisihan terhadap angka 
pada pendapatan dan pada 
laporan yang dicatat atau 
direkap 
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